ISSN 2338 - 414X
Nomor 1/Volume 2/Juli 2014

PROSIDING

KONFERENSI NASIONAL
ENGINEERING PERHOTELAN

“Inovasi Teknologi Ramah Lingkungan (green
technology) untuk Perkembangan Pariwisata”

- I
i, 4
- ~ i
[

e
“a n.“'-f'_—"'é;ﬁf
V. iTWE, g
' '.‘I-f

Jurusan Teknik Mesin

Fakultas Teknik, Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran, Bali 80362
Telp./Fax.: +62 361 703321
http://www.mesin.unud.ac.id

1
q
O
2,
=
-
0Q
A
o
=
-y
(")
q
(>
-
2,
2
Q
2.
o
>
=
m
=)
o,
-
M
()
-
=)
0Q
1
D
q
=
o
(gl
L
)
=
<
'
N
o
[y
w

Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik
Universitas Udayana

ISSN 2338 - 414X Q‘M‘Uﬂ 414.”!”
= 4

po 2 PN -~ -

i




ISSN: 2338-414X

Prosiding Konferensi Nasional Engineering Perhotelan V - 2014
26 — 27 Juni, 2014

Ketua Editor : Ainul Ghurri, S.T., M.T., Ph.D.
Editor Pelaksana :| Made Gatot Karohika, S.T., M.T.

| Ketut Adi Atmika, S.T., M.T.

IG Teddy Prananda Surya, S.T., M.T.

Penyunting Ahli : Prof.Dr. Tjok Gd. Tirta Nindhia (UNUD)
Prof.Dr. ING Antara M.Eng. (UNUD)
Prof.Dr.Ir. IGB Wijaya Kusuma (UNUD)
Prof Johny Wahyuadi M, DEA (Ul)
Prof. Dr. Kuncoro Diharjo, ST,MT. (UNS)
Dr Caturwati (UNTIRTA)
Prof.Dr.Ing. Mulyadi Bur (Sekjen BKSTM)
Dr. Ir. | Wayan Surata, MErg (UNUD)

Hak Cipta @ 2014 oleh KNEP V - 2014
Jurusan Teknik Mesin — Universitas Udayana.
Dilarang mereproduksi dan mendistribusi
bagian dari publikasi ini dalam bentuk
maupun media apapun tanpa seijin Jurusan
Teknik Mesin — Universitas Udayana.

Dipublikasikan dan didistribusikan oleh Jurusan Teknik Mesin — Universitas
Udayana, Kampus Bukit Jimbaran, Bali 80362, Indonesia.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat
rahmatNya acara Konferensi Engineering Perhotelan V (KNEP-V) bisa terselenggara pada
tanggal 26-27 Juni 2014 di Universitas Udayana Bali, Kampus Sudirman. KNEP - V ini
diselenggarakan oleh jurusan Teknik Mesin Universitas Udayana dalam rangkaian kegiatan
BKFT ke 49 dan Dies Natalis ke 52 Universitas Udayana, didukung oleh Badan Kerjasama
Teknik Mesin (BKSTM) seluruh Indonesia.

KNEP V - 2014 ini merupakan forum untuk mendiskusikan dan mengkomunikasikan
hasil-hasil penelitian terkini engineering dalam konteks perhotelan; dan topik-topik
pendukung lain dalam lingkup Teknik Mesin. Disamping itu untuk meningkatkan kerja sama
dengan organisasi profesi engineering perhotelan. Hasil yang dihapakan adalah
meningkatnya mutu riset-riset yang akan dilakukan, meningkatnya daya kompetisi untuk
mendapatkan grant penelitian, hubungan yang baik inter akademisi dan antara akademisi
dengan praktisi.

Konferensi ini mengangkat beberapa Grup topik yang meliputi:

1. Engineering perhotelan (EP): manajemen dan optimasi energi, manajemen air, AC
dan Chiller, pompa, perpipaan, maintenance, elektrikal, sistem pengamanan, boiler,
building service, bangunan hemat energi, dll.

2. Konversi energi (KE): Perpindahan panas, mekanika fluida, termodinamika, sumber
energi alternatif.

3. Teknologi, pengujian dan pengembangan material (TPPM): Korosi, pengelasan,
pengecoran, polimer dan komposit, analisis kegagalan.

4. Teknik dan manajemen manufaktur (TMM): proses permesinan, pembentukan,
fabrikasi, sistem manufaktur, CAD-CAM, otomasi industri, sistem pengontrolan.

5. Bidang umum (BU): pendidikan Teknik Mesin, metode pengajaran, kebijakan energi,
pengelolaan dampak lingkungan.

6. Industri pariwisata kreatif (IPK): teknologi informasi industri pariwisata, manajemen
industri perhotelan, teknologi tepat guna yang berhubungan dengan pengembangan
pariwisata.

Adapun jumlah makalah yang dipresentasikan dalam konferensi ini berjumlah 64 makalah
yang mencakup enam topik di atas.

Kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, para akademisi, peneliti,
praktisi dan professional di bidang perhotelan yang telah mengirimkan artikelnya, serta
semua pihak yang meliputi panitia pengarah, panitia pelaksana, scientific committee dan
pihak-pihak yang telah terlibat dan membantu terselenggaranya kegiatan ini dengan sukses.

Denpasar, Bali, 21 Juni 2014

Ketua Panitia KNEP V,

Ainul Ghurri S.T., M.T., Ph.D.
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Sistem Informasi Geografis Pemetaan Hotel berbasis Web

N.M.A.E.D. Wirastuti?', I.G.A.K. Diafari Djuni®, I.G.A.S. Antariksa?

DJjurusan Teknik Elektro, Universitas Udayana
Kampus Bukit Jimbaran, Bali 80362
Email: arydev_02@yahoo.com, igakdiafari@ee.unud.ac.id
JSDN 3 Dalung
Br. Lebak Dalung, Badung, Bali
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Abstrak

Pemetaan dan informasi tentang hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar masih
terpisah hanya pada website masing-masing hotel dan belum terintegrasi dalam suatu
sistem informasi geografis. Belum optimalnya sistem informasi yang ada menyebabkan
masyarakat umum khususnya para wisatawan, baik itu wisatawan domestik maupun
wisatawan manca negara kesulitan untuk memperoleh informasi tentang lokasi hotel. Pada
penelitian ini akan dikembangkan sebuah sistem informasi geografis berbasis web, yang
dapat mengolah data hotel yang telah tersedia menjadi sebuah informasi yang terintegrasi
dengan menampilkan informasi dan lokasi hotel. Sistem ini menggunakan Macromedia
Dreamwaver sebagai text editor, database MySQL sebagai database penyimpanan data,
bahasa pemrograman PHP, web server Apache dan Google Maps API versi 3 sebagai
fasilitas untuk menampilkan letak geografis hotel pada peta. Sistem ini dapat mengolah data
spasial dan data non spasial hotel, yang akan menghasilkan informasi mengenai lokasi hotel
yang ditampilkan secara visual pada peta, profil singkat hotel, menampilkan rute jalan
menuju hotel, pencarian hotel berdasarkan radius, pengelompokkan hotel berdasarkan
wilayah dan menampilkan grafik persebaran serta pertumbuhan hotel di kabupaten Badung
dan Kota Denpasar.

Kata kunci: database, sistem informasi, GIS, MySQL, Google Maps API

Abstract

Mapping and information about hotels in Regency of Badung and City of Denpasar are only
available on each hotel's website and has not been integrated into a geographic information
system (GIS). The existing information system is not optimally delivering information to the
public, especially tourists, both domestic and foreign. They are difficult to obtain information
about the location of the hotel. This research will develop a web-based geographic
information system, which will process an available data hotel to be integrated with
information system showing information and location of hotel. The system uses Macromedia
Dreamwaver as a text editor, MySQL database as data storage database, the PHP
programming language, Apache web server and the Google Maps API version 3 as a facility
to display the geographical location of the hotel on the map. This system can process spatial
data and non-spatial data hotel, which will yield information on the location of the hotel is
shown visually on the map, a brief profile of the hotel, showing the way to the hotel, hotel
search by radius, the grouping of hotels by region and display graphics as well as the
distribution of growth in Badung regency and City of Denpasar.

Keywords: database, information system, GIS, MySQL, Google Maps API

1. PENDAHULUAN

Pariwisata Bali menjadi sektor pembangunan yang terus dikembangkan untuk menunjang
perekonomian masyarakat Bali. Hal ini dilakukan karena Bali tidak memiliki sumber daya alam seperti
migas, hasil hutan, maupun idustri manufaktur beskala besar seperti halnya yang dimiliki oleh daerah-
daerah lainnya di Indonesia. Berkembangnya Bali sebagai pilihan daerah tujuan wisata baik
wisatawan asing maupun wisatawan nusantara ditunjang oleh berbagai faktor, termasuk potensi alam
dan budaya masyarakat Bali [1]. Untuk menunjang fasilitas para wisatawan selama liburan, maka
dibangunlah hotel dan restoran sebagai fasilitas pendukung pariwisata. Hotel adalah sarana
akomodasi yang menyediakan jasa penginapan, makanan, minuman, serta pelayanan jasa lainnya
yang dikelola secara komersial. Fasilitas akomodasi hotel berbintang di Bali sudah cukup memadai.
Jumlah hotel berbintang di 9 Kabupaten/kota se-Bali sebanyak 157 buah. Sebagian besar hotel

"Penulis korespondensi, HP: 6281338236359,
Email: arydev_02@yahoo.com
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berbintang (98 buah atau 62,42%) berada di Kabupaten Badung dan 23 buah atau 14,65% berada di
kota Denpasar [2].

Kebutuhan akan sistem informasi yang dapat mendukung kebutuhan pemenuhan informasi-
informasi melalui internet khususnya yang berbasis peta mengenai potensi wisata khususnya hotel
yang dimiliki oleh daerah pariwisata di Bali khususnya Kabupaten dan Kota Denpasar adalah sangat
mendesak untuk disediakan. Saat ini informasi peta yang diperoleh masih pada website masing-
masing hotel, meskipun ada yang ditampilkan melalui web browser, tetapi masih ada yang hanya
sebatas tampilan gambar dan legendanya saja tanpa menyertakan database yang menunjukkan
atribut dari setiap objek hotel yang ada dalam peta tersebut. Hal ini mengakibatkan peta yang dibaca
kurang memberikan informasi objek peta yang lengkap dan sulit untuk di perbaharui data objeknya.
Oleh karena itu diperlukan adanya sistem identifikasi lokasi-lokasi hotel yang dapat memberikan
informasi (sistem informasi geografis) berbasis web yang mudah dicerna dan saling terintegrasi baik
bagi masyarakat, investor yang ingin mengembangkan atau pemerintah daerah untuk melakukan
pembangunan.

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Atau dalam arti yang lebih sempit, adalah sistem
komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan
informasi bereferensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah
database. Menurut Munir [3], SIG adalah himpunan instrumen yang difungsikan untuk pengumpulan,
penyimpanan, pengaktifan, pentransformasian dan penyajian data spasial dari suatu fenomena nyata
dari permukaan bumi, dilakukan untuk tujuan tertentu misalnya pemetaan. Data geografis yang
dimaksud adalah data spasial yang terdiri atas lokasi suatu geografi yang diset ke dalam bentuk koordinat
yang ciri-cirinya adalah : memiliki atribut geometri seperti koordinat dan lokasi, terkait dengan
aspek ruang seperti kota dan kawasan pembangunan dan berhubungan dengan semua fenomena
yang terdapat di bumi, misalnya data, kejadian, gejala, dan objek. Penelitian tentang SIG sudah
dilakukan oleh Tan Yumin [4], Su Tianyun [5], dan Kaminski [6].

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknologi SIG berbasis web untuk melakukan
pemetaan hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Sistem ini dapat mengolah data
spasial dan data non spasial hotel, yang akan menghasilkan informasi mengenai lokasi hotel yang
ditampilkan secara visual pada peta, profil singkat hotel, menampilkan rute jalan menuju hotel,
pencarian hotel berdasarkan radius, pengelompokkan hotel berdasarkan wilayah dan menampilkan
grafik persebaran serta pertumbuhan hotel di kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Aplikasi ini akan
memanfaatkan fasilitas Google Maps Api versi 3 sebagai basis data spasial.

2. METODE
2.1 Pemodelan Sistem
Perangkat pemodelan sistem dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: diagram konteks, daftar
kejadian, diagram alir data (DAD), Entitas dan Himpunan Entitas, Entity Relationship Diagram,
normalisasi tabel, flowchart sistem, struktur data, struktur tabel, relationship, dan rancangan user
interface sistem.
a. Diagram konteks Sistem Informasi Geografis Pemetaan Hotel berbasis Web di Kabupaten
Badung dan Kota Denpasar, dapat dilihat seperti pada gambar 1.

Informasi database,

a) < Laporan Informasi Hotel o
Administrator User
4 0 N\
| »
Informasi Hotel SIG Pemetaan Hotel |4
Permintaan Laporan di Kabupaten Badung Keyword Informasi
p{ dan Kota Denpasar
, Permintaan Laporan
b)
Hotel-hotel di
Kabupaten <
<
Badung dan Laporan
Kota Denpasar

Gambar 1 Konteks Diagram
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b. Daftar kejadian: proses yang terjadi pada Sistem Informasi Geografis Pemetaan Hotel di
Kabupaten Badung dan Kota Denpasar Berbasis Web, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Pemakai (user) membuka aplikasi dan melakukan pencarian informasi yang dibutuhkan,
dengan cara mengimputkan keyword atau kata kunci pada kolom pencarian hotel
berdasarkan jarak atau radius atau filter hotel berdasarkan lokasi hotel yang ingin
diketahui. Setelah melakukan pencarian hotel, maka aplikasi akan menampilkan informasi
profil singkat hotel, yang akan disertai dengan data geografis hotel pada peta.

2. Administrator dapat melakukan penambahan, perbaikan dan penghapusan data, baik
pada data spasial maupun non spasial dengan menginputkan username dan password
terlebih dahulu.

3. Sistem Informasi Geografis Pemetaan Hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar
berbasis Web dapat memberikan laporan tentang jumlah hotel per kabupaten dan
kecamatan.

c. Entitas (entity) adalah sebuah objek yang keberadaannya dapat dibedakan terhadap objek
lain, Entitas dapat berupa orang, benda, tempat, kejadian, konsep. Sebuah entitas memiliki
sejumlah atribut, sedangkan himpunan entitas adalah sekumpulan entitas dengan berbagi
atribut yang sama. Himpunan entitas pada Sistem Informasi Geografis Pemetaan Hotel di
Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis Web adalah sebagai berikut :

a) Data Non Spasial
1. Administrator (id_administrator, nama, jenis_kelamin, username, password)

2. Hotel (id_hotel, nama, th_berdiri, alamat_hotel, tlp_hotel, berita, photo_hotel, lat, Ing)
3. Review hotel (nomor, tgl_review, reviewku)

b) Data Spasial
1. Badung (id_kabupaten, nama, lat, Ing)

2. Kecamatan (id_kecamatan, nama, lat, Ing)

d. Relationship
Relationship adalah hubungan antar dua entitas. Dari entitas di atas relationship-nya adalah
sebagai berikut :

1. Relasi tabel Hotel dengan tabel Kabupaten
Antara Hotel dengan Kabupaten merupakan relasi dengan kategori 1 : m (one to many).
Hal ini terjadi karena satu Kabupaten dapat memiliki lebih dari satu buah hotel.

2. Relasi tabel Hotel dengan tabel Kecamatan
Antara Hotel dengan Kecamatan merupakan relasi dengan kategori 1 : m (one to many).
Hal ini terjadi karena satu Kecamatan dapat memiliki lebih dari satu buah hotel.

3. Relasi tabel Kabupaten dengan tabel Kecamatan
Antara Kabupaten dengan Kecamatan merupakan relasi dengan kategori 1 : m (one to
many). Hal ini terjadi karena satu Kabupaten dapat memiliki lebih dari satu buah
Kecamatan.

4. Relasi tabel Hotel dengan tabel review
Antara hotel dengan review merupakan relasi dengan kategori 1 : m (one to many). Hal ini
terjadi karena satu hotel dapat memiliki lebih dari satu review.

5. Relasi tabel hotel dengan tabel informasi hotel
Antara hotel dengan informasi hotel merupakan relasi dengan kategori 1 : m (one to
many). Hal ini terjadi karena satu hotel dapat memiliki lebih dari satu informasi.

e. Rancangan user interface sistem
Desain tampilan user interface sistem merupakan rancangan tampilan dari sistem kepada
pengguna. Dengan tampilan user interface, seorang user dapat mengetahui form-form yang
dapat diakses di dalam sistem. Dalam SIG ini akan dikembangkan 2 jenis user group yaitu
administrator dan user umum. Masing-masing user group memiliki hak akses yang berbeda
satu sama lain.

2.2 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitan ini adalah dalam bentuk perangkat lunak yang
dibutuhkan dalam pembuatan SIG pemetaan hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis
Web, adalah sebagai berikut:
1. Google Maps Api versi 3

Fasilitas ini digunakan untuk menampilkan data spasial, yaitu menunjukkan lokasi hotel pada peta.
2. Dreamweaver CS3

Perangkat lunak ini adalah aplikasi desain web visual, yang biasa dikenal dengan istilah

WYSIWYG (What You See Is What You Get). Aplikasi ini digunakan untuk media penulisan script
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bahasa pemrograman (Php versi 5.4.7, Html versi 4, JavaScript) dan desain halaman web untuk
pembuatan user interface atau tampilan program secara keseluruhan.

3. PHPversi 5.4.7
Adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membangun aplikasi berbasis web, sehingga
aplikasi yang dibangun menjadi dinamis [7].

4. Html versi 4
HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web.
HTML dapat mengintegerasikan gambar dengan tulisan dan membuat form interaktif.

5. JavaScript
JavaScript adalah bahasa scripting yang dirancang terutama untuk menambahkan interaktivitas
ke halaman web dan menciptakan aplikasi Web.

6. MySql versi 5.5.27
Perangkat lunak ini berfungsi sebagai basis data non spasial dari sistem informasi geografis
yang dibangun.

7. PhpMyAdmin versi 3.5.2.2
Perangkat lunak ini berfungsi sebagai antarmuka pengolahan basis data yang disimpan pada
MySql.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengujian

Pengujian perangkat lunak ini menggunakan metode pengujian black box. Pengujian black box
adalah pengujian aspek fundamental perangkat lunak tanpa memperhatikan struktur logika internal
perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan
benar. Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada
sepesifikasi perangkat lunak yang dibuat.

Pengujian aplikasi SIG pemetaan hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis Web ini
menggunakan data uji berupa pengolahan data, pengolahan proses dan pengolahan laporan serta
informasi kelengkapannya. Adapun hal-hal yang diujikan menggunakan metode black box ini adalah
seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Pengujian aplikasi SIG pemetaan
di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis web

Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian
Login Pengecekan username dan password | Black box
yang sudah ada
Pengisian Data Pengisian data Black box
Pengolahan Data Pengolahan data hotel Black box

e Pengujian Login. Pengujian login adalah seperti pada tabel 2.

Tabel 2 Pengujian login

Kasus dan Hasil Uji ( Data Normal)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Username : benar Menampilkan menu | Menu utama Diterima
utama admin admin tampil

Password : benar
Klik tombol login

Kasus dan Hasil Uji ( Data Salah)

Data Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Username : benar Menampilkan pesan | Pesan peringatan | Diterima
peringatan muncul

Password : salah
Klik tombol login
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e Penguijian pengisian data. Pengujian pengisian data hotel adalah seperti pada tabel 3.

Tabel 3 Pengujian data hotel

Kasus dan Hasil Uji ( Data Normal)

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Penambahan data Data masuk ke dalam | Data masuk ke | Diterima
database dalam database
Perubahan data Data dapat dirubah | Data pada database | Diterima

sehingga data dapat | berubah
diperbaharui
Penghapusan data Data dapat dihapus | Data terhapus pada | Diterima
pada database database

Kasus dan Hasil Uji ( Data Salah)

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan

Data kosong Menampilkan pesan | Pesan peringatan Diterima
peringatan bahwa ada | muncul
kolom yang masih
kosong

e Pengujian pengolahan pencarian rute perjalanan. Pengujian pengolahan pencarian rute perjalanan
adalah seperti pada tabel 4.

Tabel 4 Pengujian pencarian rute perjalanan

Kasus dan Hasil Uji ( Data Normal)

Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Posisi awal dan posisi | Menampilkan rute Rute perjalanan Diterima
hotel tujuan perjalanan dari posisi dari posisi awal ke

awal ke posisi hotel posisi hotel
yang dituju muncul pada peta

Berdasarkan hasil pengujian kasus dengan metode black box, dapat ditarik kesimpulan bahwa
perangkat lunak dapat mengetahui fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, kesalahan interface,
kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal, kesalahan kinerja, inisialisasi, kesalahan
terminasi dan secara fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.

3.2 Implementasi Antar Muka

Aplikasi SIG pemetaan hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis web ini di desain
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML dan JavaScript. Dalam implementasi
antarmuka ini terdapat beberapa form yang menjelaskan tentang proses pencarian informasi
tentang Hotel di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar.

3.3 Implementasi Sistem

Dalam aplikasi ini terdapat dua level pengguna, pertama adalah user biasa atau pengguna umum,
yaitu masyarakat umum yang membutuhkan informasi mengenai hotel. User yang kedua adalah level
administrator, dimana user ini memiliki hak kendali penuh pada sistem, sehingga administrator dapat
melakukan manipulasi data pada sistem. Pada level user umun disediakan menu utama sebagai
jendela utama untuk pencarian informasi tentang hotel di kabupaten Badung dan Kota Denpasar.
Pada menu utama user umum disediakan beberapa menu pilihan yang dapat memberikan informasi
hotel. Informasi yang disediakan meliputi lokasi tata letak geografis hotel pada peta dan informasi
tentang profil hotel secara singkat, profil hotel dan kontak hotel. Pada level user administrator
disediakan menu utama sebagai jendela utama untuk melakukan manipulasi data hotel Badung dan
Kota Denpasar. Pada menu utama administrator disediakan beberapa menu pilihan untuk pengolahan
data pada database, data yang dapat dimanipulasi adalah data spasisal maupun data non spasial.
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Untuk melakukan manipulasi data, seorang administrator harus melakukan login terlebih dahulu

pada form login. Menu pilihan yang disediakan adalah sebagai berikut.

e Index
Index adalah halaman pembuka atau halaman pertama yang akan muncul jika aplikasi dijalankan.
Halaman ini berisikan informasi tentang kegunaan aplikasi sistem informasi geografis Hotel di
wilayah Kabupaten Badung dan Kota Denpasar berbasis web secara garis besar. User dapat
masuk pada menu utama dengan meng-klik tombol enter. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.

[ ] lacalhost | ¥ =

Sintewm Fgformari Pemetaan flotel
Wilavah Kabupaten Badung das Kota Denpazar

Hillz,

Selamat datang o Sitem Informag Gecgralis Pemetaan Hotel,

Sistem ind menyediaican vasiditas yang dapat memberikan Informasi geografls
Haotel. Selsn dapat menunjuldcan posisi geografis Hotel pada peta, sistem ini
jags dapat membankan infarmad tentang Renew Hotel, Bhisusnys pada wilayah
Kabupaten Badung dan Koka Denpasar,

Sistem o dharapkan dapat membenkan wlormas vang dbutubkan tentang
Hoted, bk i slcrmasi geograhs S reaew htal,

> &

Gambar 2 Form index GIS Pemetaan Hotel di kabupaten Badung dan kota Denpasar

¢ Menu utama/home
Setelah user menekan tombol enter, maka akan tampil form menu utama. Tampilan form utama

ditunjukkan pada gambar 3.

Y [50 HOTEL Mopping Solutior * R}
> CH localhost

7 index Narth Denpas
#2% Home

£ Hotel Bali

& Pemetaan Hotel

T asministstor

O o

e
Copyright & 2014 by « | Gede Agus Setya Antariksa s

Gambar 3 Form menu utama/home
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Login administrator

Form login administrator disediakan untuk user level administrator, dimana seorang administrator
dapat melakukan manipulasi data yang ada pada database yang mempengaruhi sistem. Tampilan
form login administrator ditunjukkan pada gambar 4.

(<N} localhost

F index
A% Home

5 Hotel Bal

‘e Pemetaan Hotel

T Asmimistrator

© vew

Gambar 4 Form login administrator

About

Form about menampilkan informasi tentang program aplikasi, nomor kontak devisi pengembang
sistem informasi geografis pemetaan Hotel di kabupaten Badung dan kota Denpasar berbasis
web.

Fasilitas informasi geografis pada peta dan profil singkat Hotel
Fasilitas ini menunjukkan persebaran hotel yang terdapat di wilayah Kabupaten Badung dan Kota
Denpasar. Tampilan form about ditunjukkan pada gambar 5.

b/ [ HOTEL Mapping Solution X 7 [ HOTEL Badung dan Denp x Y ¥
C N localhost/ wel t 4

Tentukan Posisi Andal

more info | keep centered

Potmio Head L-;] e A
s Bt

Bali Sea

R e e v o=t

Gambar 5 Form pemetaan hotel

Info window akan menampilkan sekilas tentang hotel yang telah dipilih. Klik more info untuk
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menampilkan profil singkat hotel. Tampilan info window ditunjukkan pada gambar 6.

Oberoi Bali

Denpasar

1. Kayu Ava, Seminyalk,
Kuta, Bali 80033,
Indonesia

Telepon @ (0361) 730361

more info | keep centered

Potato Head - -
= ay B

Gambar 6 Info window Hotel

Informasi singkat profil hotel adalah form yang menampilkan informasi singkat hotel, form ini
menampilkan review hotel yang besangkutan. Tampilan form profil singkat hotel ditunjukkan pada
gambar 7.

Customer Coments

ternet

/Ruang Latihan

Gambar 7 Review Hotel

Fasilitas pencarian rute Hotel

Fasilitas cari rute hotel adalah fasilitas yang disediakan untuk pencarian rute perjalanan menuju
hotel yang telah dipilih sebelumnya oleh user. Untuk menggunakan fasilitas ini, user harus
menentukan posisi keberadaannya pada peta dengan meng-klik tombol set posisi, pada peta
akan muncul sebuah icon yang yang akan digunakan sebagai penanda posisi user pada peta,
drag dan tentukan posisi.

Fasilitas pencarian Hotel berdasarkan radius

Fasilitas pencarian hotel berdasarkan radius adalah fasilitas yang disediakan untuk pencarian
hotel yang berada pada daerah dimana user berada berdasarkan jarak radius yang telah
dimasukkan sebagai parameter pencarian. Untuk menggunakan fasilitas ini, user harus
menentukan posisi keberadaannya pada peta dengan meng-klik tombol set posisi, pada peta
akan muncul sebuah icon yang yang akan digunakan sebagai penanda posisi user pada peta,
drag dan tentukan posisi. Posisi user yang ditunjukkan pada peta akan menjadi titik acuan untuk
mencari hotel hotel berdasarkan radius. Tentukan nilai radius pencarian sebagai parameter untuk
menampilkan hotel hotel yang berada pada radius tersebut. Klik tombol cari untuk menampilkan
hotel hotel yang telah ditemukan pada tabel yang disediakan. Hasil pencarian menunjukkan
terdapat 1 buah hotel pada radius 3 Km. Klik nama hotel yang terdapat pada daftar hasil
pencarian, maka pada peta akan dimunculkan lokasi geografisnya dengan lebih terperinci.
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Gambar pencarian hotel berdasarkan radius dapat dilihat pada gambar 8.

{' [E] HOTEL Mapping Soiuticr. y [5] HOTEL Badung den Denp x

L o c N localhast/pre

Jarak (Km)
245

- Rayn Puputan
Foals Hoad
Bali Sea

! 2 % Uluwalu - Ulwatu
~Pilih Kabupaten - * | - Pilih Kecamztan - ¥ B j 5 § ' Tomple - Uuwatu

£ Beach - Uhiwatu Tour

By Pans Nt

L

3

Gambar 8 Hasil pencarian hotel berdasarkan radius

¢ Fasilitas filterisasi Hotel berdasarkan wilayah

Fasilitas filtrasi hotel berdasarkan wilayah adalah fasilitas yang disediakan untuk pencarian hotel
yang berada pada daerah tertentu berdasarkan nama wilayah yang telah dimasukkan sebagai
parameter pencarian. Untuk menggunakan fasilitas ini, user terlebih dahulu memilih nama wilayah
kabupaten dan kecamatan untuk melakukan filterisasi hotel. Hasil pencarian akan ditampilkan
pada tabel yang telah disediakan. Klik hama hotel yang terdapat pada daftar hasil pencarian,
maka pada peta akan dimunculkan lokasi geografisnya dengan lebih terperinci. Gambar 9
menunjukkan hasil filterisasi hotel berdasarkan wilayah persebarannya.

W 5 HoTEL Mapping Selution % [ HOTEL Badung dan Denp %
€« C # localhost/projectweb/Pemetaands?

. Ban B9

. F;] :
i T
o Barat,’ 3. To"

Jalan Sudamala Ho. 20, Sanur, Bali Ses
Sudamala Suites & VIlaS 1opaqar, Bal 80227, Indonesia

T Ukmatu - Uliwatu
£ Temple - Uluwatu £
5 &  Beach - Uluwalu Tour 8

n ’\[‘rl ass Ngurd®

®

¥ Raya Kuta

Slabit gy

Gambar 9 Hasil filterisasi hotel berdasarkan wilayah persebarannya
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e Fasilitas grafik pertumbuhan Hotel

Fasilitas grafik pertumbuhan hotel adalah fasilitas yang disediakan untuk menampilkan grafik
pertumbuhan hotel pada wilayah Kabupaten Badung dan Kota Denpasar. Klik tombol tampilkan
grafik untuk masuk pada form grafik pertumbuhan hotel. Pop up menu grafik pertumbuhan hotel
akan ditampilkan setelah user meng-klik tombol tampilkan grafik. Pada menu grafik akan
ditampilkan beberapa pilihan kategori grafik yang disediakan, yaitu tampilkan hotel berdasarkan
wilayah persebarannnya dan berdasarkan pertumbuhannya.

Pemilihan model grafik yang akan ditampilkan dapat dilakukan dengan memilih dan klik pada
droop down list yang telah disediakan, untuk menampilkan grafik berdasarkan wilayah
persebarannya. Sedangkan untuk grafik berdasarkan pertumbuhannya, telah disediakan rentang
pilihan tahun untuk menampilkan data pertumbuhan hotel. Sebagai contoh grafik yang akan
ditampilkan adalah persebaran hotel berdasarkan wilayah Kecamatan Kuta.

4. SIMPULAN

Sistem Informasi yang dibangun, dapat memberikan informasi kepada user mengenai hotel di
Kabupaten Badung dan Kota Denpasar sesuai dengan kata kunci yang dipakai untuk memperoleh
informasi. Informasi yang ditampilkan antara lain berupa visual tata letak lokasi geografis yang
ditunjukkan pada peta, dan data profil singkat hotel. Seluruh informasi yang diterima oleh user,
ditampilkan oleh sistem berdasarkan data yang tersimpan pada database sistem.

Sistem Informasi yang dibangun berdasarkan data yang telah diperoleh, memiliki beberapa fasilitas
yang dapat memberikan informasi kepada user mengenai hotel, yaitu menampilkan informasi lokasi
geografis hotel pada peta dan informasi profil singkat hotel, menampilkan rute jalan pada peta, dari
posisi user berada menuju hotel, menampilkan hotel yang berada pada radius tertentu, dari posisi
user, mengelompokkan hotel berdasarkan wilayah persebarannya, dan menampilkan grafik
pertumbuhan hotel, berdasarkan wilayah persebarannya dan pertumbuhan hotel.
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